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Dow Jones Industrial Average dan S&P 500 mencatat rekor 
penutupan tertinggi pada hari Jumat, dengan Nasdaq juga 
berada di wilayah positif, karena pasar terdorong oleh lonjakan 
saham Netflix yang didorong oleh pendapatan dan kenaikan 
yang lebih luas pada saham-saham teknologi.

Ketiga indeks acuan utama Wall Street juga mencatatkan 
kenaikan mingguan keenam berturut-turut, rekor kenaikan 
mingguan terpanjang sejak akhir tahun 2023.

Untuk minggu ini, S&P 500 naik 0,9%, Nasdaq Composite naik 
0,8%, dan Dow Jones Industrial Average naik 1%.

Dolar AS melemah pada hari Jumat, setelah penguatan selama 
lima hari berturut-turut, karena selera risiko meningkat 
menyusul serangkaian langkah stimulus dari Tiongkok yang 
memperkuat ekuitas global yang dipimpin oleh saham 
Tiongkok.

Investor menyambut baik peluncuran dua skema pendanaan 
pemerintah Tiongkok untuk membantu meningkatkan pasar 
sahamnya. Dampaknya, ekuitas Tiongkok menguat, mengangkat 
pasar saham lainnya, termasuk S&P 500 dan Nasdaq.

 



Emas menguat menembus batas psikologi di level $2.700 per 
ons pada hari Jumat, didukung oleh meningkatnya ketegangan 
di Timur Tengah, ketidakpastian seputar pemilu AS dan 
pelonggaran ekspektasi kebijakan moneter yang mendorong 
logam ke wilayah yang belum dipetakan.

Harga emas di pasar spot naik 1% pada $2,720.05 per ounce dan 
telah meningkat 2,4% sepanjang minggu ini. Emas berjangka AS 
ditutup 0,8% lebih tinggi pada $2,730.

Harga minyak berjangka melemah pada perdagangan hari 
Jumat, turun lebih dari 7% dalam seminggu setelah data 
menunjukkan pertumbuhan ekonomi Tiongkok melambat dan 
investor mencerna prospek Timur Tengah yang beragam.

Brent melemah lebih dari 7% minggu ini, sementara WTI 
kehilangan sekitar 8%, menandai penurunan mingguan terbesar 
sejak September. 2, ketika OPEC dan Badan Energi Internasional 
memangkas perkiraan permintaan minyak global masing-masing 
pada tahun 2024 dan 2025.

Laju rally Indeks Dolar AS (DXY)  terhenti, dengan beberapa data 
Tiongkok yang lebih baik dari prakiraan dan langkah-langkah 
yang diambil oleh pemerintah Tiongkok untuk mendukung 
permintaan domestik. Meskipun rally ini mungkin akan sedikit 
memudar, pembalikan arah yang besar tampaknya tidak akan 
terjadi. Dengan selisih suku bunga antara AS, Euro, dan mata uang 
lainnya yang kembali melebar, Greenback setidaknya akan tetap 
terdukung menjelang pemilihan umum AS di bulan November.
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NZD/USD diperdagangkan 
dengan bias positif untuk hari 
kedua berturut-turut pada hari 
Jumat, meskipun tidak memiliki 
keyakinan bullish dan tetap 
mendekati level terendah lebih 
dari satu bulan yang disentuh 
pada awal pekan ini.
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0.66795Support
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Dolar Australia (AUD) kemungkinan 
akan diperdagangkan dalam 
kisaran 0,6680/0,6725. Dalam 
jangka panjang, kenaikan 
momentum yang cepat 
kemungkinan akan menyebabkan 
pelemahan AUD lebih lanjut; 
level-level yang perlu dipantau 
adalah 0,6650 dan 0,6620
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Support
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USD/JPY terus membuat level tertinggi dan 
terendah yang lebih tinggi karena 
melanjutkan tren naik jangka pendeknya 
menuju bagian bawah garis tren utama di 
151,00−an.

Momentum bullish telah mereda, 
bagaimanapun, menunjukkan mungkin 
kehabisan tenaga, dan meskipun tren naik 
masih utuh, ada peningkatan risiko 
pullback yang berkembang.
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Support
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XAU/USD mencoba untuk bergerak bullish, 
dan berpotensi naik ke sekitar area 2724.00.

Cermati pergerakan harga Emas jika terus 
bertahan di atas area 2699.88−2688.00, di 
mana harga Emas berpotensi naik lebih lanjut 
ke sekitar area 2724.00.

Waspadai jika harga Emas berhasil menembus 
ke bawah area 2688.00, karena harga Emas 
berpotensi berbalik bearish ke sekitar area 
2663.88.
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Support
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Indeks Nikkei 225 naik 0,18% ditutup 
pada 38.982 sementara Indeks Topix 
naik tipis 0,04% menjadi 2.689 pada 
hari Jumat, dengan saham-saham 
Jepang menghentikan penurunan 
dua hari karena melambatnya inflasi 
domestik melawan spekulasi 
hawkish pada kebijakan moneter 
Bank of Japan.
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Hang Seng melonjak 725 poin atau 3,6% 
menjadi berakhir pada 20.804 pada hari 
Jumat, rebound dari penurunan 1% di sesi 
sebelumnya karena semua sektor menguat 
dengan kuat. Para pedagang menyambut baik 
pengumuman bank sentral Tiongkok 
mengenai rincian baru mengenai 
langkah-langkah untuk meningkatkan pasar 
saham, tak lama setelah data resmi 
menunjukkan ekonomi Tiongkok tumbuh 
sebesar 4,6% yoy pada kuartal ketiga tahun 
2024, yang merupakan pertumbuhan paling 
lambat dalam enam kuartal.
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CNY - PBOC Loan Prime Rate

Fcast : 3.15% Prior :3.35%




